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“Aku tidak ingin hidup sempurna, 

Aku hanya ingin hidup dengan penuh makna” 
 

 

 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan 

menambah (nikmat) kepadamu.” (Q.S. Ibrahim: 7) 
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ABSTRAK 

 

Karimah, Nisa’ul. 20322106. 2025. Peran Guru Kelas 

Sebagai Pelaksana Layanan Bimbingan dan Konseling 

dalam Menanamkan Kedisiplinan Peserta Didik di MSI 02 

Keputran. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Dr. Hj. 

Sopiah, M. Ag. 

Kata Kunci: Peran Guru Kelas, Bimbingan dan Konseling,  

 

Kedisiplinan Kedisiplinan peserta didik di sekolah 

dasar merupakan aspek penting dalammenunjang keteraturan 

proses pembelajaran. Namun, pada praktiknya masih 

ditemukan variasi perilaku disiplin peserta didik, seperti 

ketepatan waktu hadir, kepatuhan terhadap tata tertib, 

tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, serta sikap selama 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

peran guru kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling untuk menanamkan kedisiplinan peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kedisiplinan peserta didik kelas IVB di MSI 02 Keputran, 

mendeskripsikan peran guru kelas sebagai pelaksana layanan 

bimbingan dan konseling dalam menanamkan kedisiplinan, 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model 

Miles dan Huberman melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan 

peserta didik kelas IVB tergolong cukup baik, ditunjukkan 

melalui kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, 

dan sikap tertib selama pembelajaran, meskipun masih 

terdapat keterlambatan ringan dalam penyelesaian tugas. 

Peran guru kelas sebagai teladan, pembimbing, konselor dan 

fasilitator berkontribusi dalam membentuk pembiasaan 
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positif serta menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tersebut 

didukung oleh adanya kerjasama antara guru dan pihak 

sekolah yang kolaboratif, lingkungan sekolah yang kondusif, 

dan peserta didik yang kooperatif. Namun demikian, 

pelaksanaan layanan tersebut juga menghadapi beberapa 

hambatan, seperti perbedaan karakter peserta didik dan 

kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga sebagian 

peserta didik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar bukan hanya berfokus pada 

penguasaan aspek kognitif, tetapi juga memainkan peran 

yang penting untuk pembentukan karakter peserta didik. 

Satu dari banyaknya nilai karakter yang fundamental dan 

harus dipupuk sejak dini adalah kedisiplinan. Disiplin 

bukan sekedar kepatuhan terhadap aturan atau tata tertib 

sekolah, tetapi juga mencerminkan kemampuan peserta 

didik dalam mengendalikan diri, bertanggung jawab atas 

tindakan, serta memiliki kesadaran akan kewajiban 

sebagai bagian dari masyarakat sekolah. Menurut Azkia 

& Triharta (2024: 37), disiplin merupakan keterampilan 

hidup yang harus dikembangkan melalui pembiasaan 

perilaku positif, penguatan nilai tanggung jawab, serta 

dari dukungan sosial terdekat seperti guru dan orangtua. 

Oleh karena itu, upaya membentuk karakter disiplin pada 

anak-anak sekolah dasar membutuhkan proses yang 

konsisten. 

Pada tingkat sekolah dasar, guru kelas mempunyai 

peran yang kompleks. Tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar yang menstranfer pengetahuan, guru kelas juga 

berperan sebagai pembina, pengarah, bahkan pengganti 

fungsi orangtua selama peserta didik berada di sekolah. 

Peran ini menjadi semakin krusial mengingat sebagian 

besar SD di Indonesia belum mempunyai guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) khusus secara 

profesional mengenai permasalahan non-akademik 

peserta didik. Untuk ini, guru kelas dituntut menjalankan 

peran ganda, termasuk memberikan layanan 

bimbingan yangsederhana namun berdampak besar 

terhadap perkembangan karakter anak. Menurut Putri & 
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Kurniawan (2024: 24), guru kelas di sekolah dasar 

memiliki tanggung jawab untuk mengenali kebutuhan 

perkembangan peserta didik dan memberikan intervensi 

yang efektif dalam membina perilaku, salah satunya 

melalui pendekatan layanan BK sederhana yang 

terintegrasi dalam proses pembelajaran. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar 

seharusnya menjadi bagian penting dari pendidikan 

karakter. Berdasarkan Permendikbud No. 111 Tahun 

2014, layanan BK di satuan pendidikan dasar dapat 

dilaksanakan oleh guru kelas yang telah mendapatkan 

pelatihan dan pembinaan yang sesuai. Idealnya, layanan 

ini dilakukan secara sistematis, terencana, dan 

berkelanjutan sebagai bentuk pendampingan peserta 

didik dalam mengembangkan potensi dirinya, 

menyelesaikan masalah, dan membentuk kepribadian 

positif. Namun, dalam praktiknya, implementasi layanan 

BK di tingkat SD masih menemui berbagai tantangan. 

Aminarti et al. (2023: 56) mencatat bahwa guru kelas 

masih mengalami keterbatasan dalam pelaksanaan 

layanan BK karena kurangnya pelatihan, waktu yang 

terbatas, dan belum tersedianya panduan teknis yang 

komprehensif. Akibatnya, layanan BK lebih sering 

bersifat reaktif terhadap masalah yang muncul, bukan 

preventif atau penguatan karakter secara kontinu. Wati & 

Purnomo (2022: 121) menyebutkan bahwa guru yang 

menjalankan fungsi BK secara aktif mampu membuat 

suasana belajar yang lebih tenang, mengurangi 

pelanggaran kedisiplinan, dan mendorong tumbuhnya 

perilaku positif, namun hal ini masih jarang 

diterapkan secara merata di berbagai satuan pendidikan, 

sehingga dampak positif dari guru dalam layanan 

bimbingan dan konseling belum sepenuhnya dirasakan 
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oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MSI 02 

Keputran, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

di tingkat sekolah dasar masih dilaksanakan secara 

sederhana oleh guru kelas. Bentuk layanan tersebut 

dilakukan melalui kegiatan konseling nonformal, seperti 

pembiasaan doa pagi, piket kelas, dan kegiatan 

keagamaan seperti shalat berjamaah dan BTQ Pagi. 

Selain itu, guru juga menegakkan tata tertib kelas serta 

memberikan teguran kepada peserta didik yang 

melanggar aturan sebagai bentuk pembinaan perilaku 

disiplin. Meskipun layanan tersebut belum dilaksanakan 

dalam bentuk program bimbingan dan konseling yang 

terstruktur seperti di jenjang pendidikan menengah, 

namun praktik bimbingan yang dilakukan oleh guru 

kelas memiliki peran peran penting dalam membentuk 

kedisiplinan peserta didik di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting 

dilakukan karena peran guru kelas sebagai pelaksana 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar belum 

banyak dikaji secara mendalam, khususnya dalam konteks 

penanaman kedisiplinan peserta didik. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk mengkaji “Peran Guru 

Kelas IVB Sebagai Pelaksana Layanan Bimbingan 

dan Konseling Dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Peserta Didik di MSI 02 Keputran” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang akan diterapkan 

pada penelitian ini dengan rincian sebagai berikut. 

1. Tingkat kepatuhan peserta didik terhadap aturan 

sekolah masih rendah, ditandai dengan seringnya 

terjadi pelanggaran seperti keluar kelas ketika 

pergantian guru pelajaran, tidak mengerjakan tugas, 
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atau mengganggu teman. 

2. Kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya 

disiplin, kurangnya motivasi belajar, atau adanya 

faktor eksternal seperti masalah keluarga dan 

lingkungan sekitar. 

3. Guru kelas seringkali memiliki beban mengajar yang 

padat, sehingga waktu yang dialokasikan untuk 

memberikan bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik menjadi terbatas. 

4. Tidak semua guru kelas memiliki kompetensi yang 

memadai dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling, terutama dalam hal penanganan masalah 

disiplin. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

di atas, maka dilakukan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini. Penelitian ini dibatasi pada peran guru 

kelas IVB di MSI 02 Keputran dalam melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling guna menanamkan 

kedisiplinan peserta didik. Penelitian ini berfokus pada 

implementasi layanan bimbingan dan konseling oleh 

guru kelas dalam mengatasi permasalahan disiplin, 

seperti keluar kelas ketika pergantian guru pelajaran, 

mengganggu teman, dan tidak mengerjakan tugas, serta 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

pelaksanaannya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Menurut hasil latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat ditentukan secara spesifik 

pokok permasalahan yang akan menjadi fokus kajian 

pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana potret kedisiplinan peserta didik kelas 

IVB di MSI 02 Keputran? 
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2. Bagaimana peran guru kelas IVB sebagai pelaksana 

layanan bimbingan dan konseling dalam 

menanamkan kedisiplinan peserta didik di MSI 02 

Keputran? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi 

guru kelas IVB dalam melaksanakan layanan 

bimbingan dan konseling untuk menanamkan 

kedisiplinan peserta didik di MSI 02 Keputran? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Menurut hasil rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk Mengidentifikasi kedisiplinan peserta didik 

kelas IVB di MSI 02 Keputran. 

2. Untuk mendeskripsikan peran guru kelas IVB 

sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling 

dalam menanamkan kedisiplinan peserta didik di 

MSI 02 Keputran.  Untuk mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh guru 

kelas IVB dalam melaksanakan layanan bimbingan 

dan konseling untuk menanamkan kedisiplinan 

peserta didik di MSI 02 Keputran. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diupayakan agar mampu memberikan 

keikutsertaan baik secara teoritis maupun praktis dengan 

kegunaan penelitian sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan memperkaya kajian ilmiah mengenai 

pelaksanakan layanan bimbingan dan konseling oleh 

guru kelas guna menanamkan kedisiplinan pada 

peserta didik. Hasil kajian yang telah dilakukan 

diupayakan agar mampu menjadi acuan bagi 



6 
 

 
 

penellitian-penelitian berikutnya yang ingin mengkaji 

topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Kelas 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi panduan bagi guru kelas dalam 

menerapkan strategi pembinaan disiplin yang tepat 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Melalui hasil penelitian ini, guru dapat lebih 

memahami berbagai faktor pendukung maupun 

penghambat yang memengaruhi kedisiplinan 

peserta didik di kelas. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat mendorong guru untuk terus 

meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan 

konseling yang mereka laksanakan sehingga 

mampu menciptakan suasana belajar yang tertib, 

nyaman, dan kondusif bagi peserta didik. 

b. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

merancang kebijakan yang mendukung 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini juga 

dapat membantu sekolah dalam menyediakan 

sarana dan prasarana yang menunjang 

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling 

di kelas. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong sekolah untuk 

mengembangkan program pembinaan karakter 

yang terarah, berkesinambungan, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan 
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dapat meningkatkan kesadaran dan kepekaan 

terhadap pentingnya menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan sejak dini. Melalui pemahaman 

ini, orang tua diharapkan dapat lebih berperan 

aktif dalam mendukung program bimbingan 

dan konseling yang dijalankan di sekolah. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu orang tua dalam menciptakan 

lingkungan rumah yang kondusif bagi 

penguatan nilai-nilai kedisiplinan anak 

sehingga upaya pembentukan karakter disiplin 

dapat berjalan secara selaras antara lingkungan 

sekolah dan keluarga.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru 

kelas IVB sebagai pelaksana layanan bimbingan dan 

konseling untuk menanamkan kedisiplinan peserta didik 

di MSI 02 Keputran, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Potret kedisiplinan peserta didik kelas IVB di MSI 

02 Keputran secara umum tergolong baik. Peserta 

didik menunjukkan kebiasaan positif seperti datang 

tepat waktu, mengikuti kegiatan rutin sekolah (BTQ 

pagi, doa bersama, dan shalat berjamaah), 

melaksanakan piket kebersihan, serta menjaga 

ketertiban selama pembelajaran. Kedisiplinan ini 

terbentuk melalui lingkungan sekolah yang teratur, 

program pembiasaan yang konsisten, dan dukungan 

guru yang aktif memberikan arahan. 

2. Peran guru kelas IVB sebagai pelaksana layanan 

bimbingan dan konseling dalam menanamkan 

kedisiplinan peserta didik sangatlah penting. Peran 

tersebut diwujudkan melalui keteladanan, 

pembiasaan, pemberian motivasi, arahan, serta 

layanan responsif seperti konseling individu ketika 

peserta didik melakukan pelanggaran. Guru juga 

menjadi fasilitator dalam layanan BK ringan seperti 

penyampaian informasi, diskusi kelompok kecil, 

serta koordinasi dengan orangtua dan pihak 

kesiswaan. 

3. Faktor pendukung pembinaan kedisiplinan meliputi 

lingkungan sekolah yang terstruktur, kerjasama 

antar guru, dan kesadaran dalam diri peserta didik 

yang cenderung kooperatif. Faktor-faktor ini 



 

 
 

memudahkan guru dalam membimbing peserta didik agar 

terbiasa dengan aturan dan bertanggung jawab terhadap 

perilakunya. Sedangkan, faktor penghambat yang 

ditemukan bersifat ringan dan masih dapat ditangani. 

Hambatan tersebut berupa pengaruh dari teman sebaya 

dan lingkungan keluarga yang kurang konsisten 

merepkan kedisiplinan di rumah, sehingga guru perlu 

menguatkan kembali kebiasan disiplin ketika peserta 

didik berada di sekolah. 

Secara keseluruhan, peran guru kelas IVB dalam 

layanan bimbingan dan konseling terbukti memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter 

disiplin peserta didik dengan pendekatan yang bersifat 

pembiasaan, keteladanan, dan bimbingan yang 

berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Bagi guru kelas, mempertahankan keteladanan dan 

konsistensi dalam pembiasaan, serta meningkatkan 

bimbingan responsif bagi peserta didik yang 

membutuhkan. 

2. Bagi pihak sekolah, menjaga keberlanjutan program 

pembiasaan, memperkuat koordinasi antar guru, dan 

mendukung pelaksanaan layanan BK di kelas. 

3. Bagi orangtua, menanamkan disiplin secara 

konsisten di rumah agar selaras dengan pembisaan di 

sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, mengembangkan 

penelitian serupa pada kelas atau sekolah lain untuk 

memperkaya kajian tentang kedisiplinan layanan 

BK. 
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